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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kondisi eksisting jalan Ngadiluwih – Matesih  dari 
identifikasi bahaya didapatkan titik-titik bahaya yang dapat 
menyebabkan kecelakaan. Kemudian kondisi eksisting dari aspek 
geometrik jalan ditemukan permukaan jalan yang berlubang, retak 
maupun tambalan selain itu lebar jalur lalu lintas dan radius tikungan 
yang belum sesuai dengan perencanaan jalan dan dari aspek 
perlengkapan jalan diketahui ketersediaan perlengkapan jalan masih 
kurang sehingga terdapat penyimpangan kondisi eksisting terhadap 
standar keselamatan.  

2. Dari hasil analisis HIRARC  dapat disimpulkan bahwa pengkategorian 
risiko berdasarkan analisis HIRARC  menggunakan Mulyono dkk, 2009 
didapatkan pengkategorian risiko dari semua segmen yaitu dengan 
nilai sebesar 125-250 yang termasuk dalam kategori cukup 
berbahaya (CB) dan analisis HIRARC  menggunakan Australian 
Standar/New Zealand Standar For Risk Management  didapatkan 
tingkat risiko dari semua segmen yaitu moderate.  

3. Usulan penanganan yang perlu dilakukan untuk mengurangi peluang 
terjadinya kecelakaan maupun tingkat risiko kecelakaan, sehingga 
dapat meningkatkan keselamatan pada ruas jalan Ngadiluwih – 
Matesih diantaranya meliputi: pemasangan rambu lalu lintas, 
pembaharuan rambu lalu lintas, pemasangan cermin tikungan, 
penambahan marka zebracross , penambahan marka tepi jalan, 
pengecatan ulang marka pembagi lajur, penambahan lampu 
penerangan jalan dan pemerataan permukaan jalan. 
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V.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan kepada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Karanganyar, Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kabupaten Karanganyar, dan Polres Kabupaten 
Karanganyar bahwa ruas jalan Ngadiluwih – Matesih merupakan 
salah satu lokasi rawan kecelakaan di Kabupaten Karanganyar. 

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Karanganyar sebaiknya melakukan 
pemeliharaan perlengkapan jalan secara berkala dan mengaplikasikan 
hasil manajemen risiko guna meningkatkan keselamatan pada ruas 
jalan Ngadiluwih – Matesih. 

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karanganyar 
sebaiknya melakukan pemeliharaan jalan secara berkala, melakukan 
penambahan marka tepi jalan, pengecatan ulang marka yang sudah 
pudar, dan pemerataan permukaan jalan. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan parameter lain 
dalam pengkategorian risiko seperti aspek perilaku pengguna jalan, 
dan aspek kendaraan. 
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